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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara 

berkembang yang mengandalkan dua 

sumber utama, yaitu sumber dana luar 

negeri dan sumber dana dalam negeri. 

Dengan mengoptimalkan sumber dana 

dalam negeri, maka negara tidak akan 

bergantung lagi dengan dana yang 

bersumber dari luar negeri yang tidak 

pasti. Salah satu sumber penerimaan 

negara terbesar adalah pajak, yang 

merupakan komponen utama dari 

penerimaan dana dalam negeri yang 

semua totalnya di alokasikan dan 

digunakan untuk membiayai semua 

pengeluaran dan pembangunan negara 

(Ramadhanty & Zulaikha;2020;1). 

Tercatat dari data realisasi APBN tahun 

2022, realisasi penerimaan perpajakan 

mencapai Rp. 2.034,5 triliun atau 114% 

dari target Perpres 98/2022 sebesar Rp. 

1.784 triliun, tumbuh 31,4% dari realisasi 

tahun 2021 sebesar Rp. 1.547,8 triliun. 

Dengan kebutuhan dana pemerintah 

yang cukup besar untuk menjalankan roda 

pemerintahan maka saat ini negara banyak 

menggantungkan sumber belanja yang 

berasal pembiayaan dari (kemenkeu.go.id, 

2022). pajak Penerimaan pajak 

penghasilan di Indonesia pada umumnya 

masih didominasi oleh pajak penghasilan 

badan. 
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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of the quality of tax services, 

accountability, tax transparency and income levels on corporate taxpayer compliance at the 

Pekanbaru Senapelan Pratama Tax Service Office. The population in this study was 6,155 

corporate taxpayers and the sample in this study was 100 corporate taxpayers. Using Simple 

Random Sampling. The type of data used is Quantitative data. The data source in this study is 

primary data. The data collection technique used a Questionnaire. The analysis method used 

in this study is multiple linear analysis. The results of this study indicate that the Quality of 

Tax Services, Accountability, Tax Transparency and Income Levels have an effect on 

corporate taxpayer compliance at the Pekanbaru Senapelan Pratama Tax Service Office. 
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Penelitian ini dilaksanakan disalah 

satu kantor KPP yang ada di Pekanbaru 

yaitu KPP Pratama Pekanbaru 

Senapelan. Tingkat kepatuhan wajib 

pajak di KPP Pratama Pekanbaru 

Senapelan dapat dilihat dari table berikut  

 

Tabel 1 Tingkat Kepatuhan 

Pada KPP Pratama Pekanbaru 

Senapelan 

 

 

Senapelan masih tergolong rendah 

sehingga belum berada di tingkat yang 

diharapkan, seperti yang kita lihat pada 

tahun 2020 tingkat kepatuhan hanya 

berada di angka 28,61% lalu pada tahun 

2021 berada di angka 34,25% dan di 

tahun 2022 persentase tingkat kepatuhan 

mengalami penurunan berada di angka 

32,46%. 

Jika dilihat dari wajib pajak yang 

melaporkan SPT, maka dapat dikatakan 

bahwa kinerja dari KPP Pratama 

Pekanbaru Senapelan masih belum 

maksimal, hal ini dapat dilihat dari 

jumlah wajib pajak terdaftar dan wajib 

pajak yang melaporkan SPT nya di KPP 

Pratama Pekanbaru Senapelan tahun 

2020-2022, pada tahun 2020 jumlah 

wajib pajak yang terdaftar 17.229, 

sedangkan untuk yang melaporkan SPT 

hanya sebesar 4.930 dengan rasio 

kepatuhan 28,61%. Pada tahun 2021 

jumlah wajib pajak yang terdaftar 17.921 

dan realisasi SPT tahunan 6.138 dengan 

rasio kepatuhan 34,25%, persentase 

tingkat kepatuhan dihitung berdasarkan 

realisasi yang melaporkan SPT dari 

jumlah wajib pajak yang terdaftar, di 

tahun 2022 jumlah wajib pajak yang 

terdaftar 18.964 dan yang melaporkan 

SPT 6.155 dengan rasio kepatuhan 

32,46%.  

Hal ini mengindikasikan tingkat 

kepatuhan wajib pajaknya masih 

tergolong rendah dan cenderung 

menunjukkan tren menurun. ini 

menunjukkan kesadaran melakukan 

kewajiban perpajakan di KPP Pratama 

Pekanbaru Senapelan masih rendah. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kepatuhan Wajib Pajak  

Kepatuhan wajib pajak merupakan 

kesediaan dari Wajib Pajak untuk 

memenuhi kewajibannya tanpa perlu 

dilakukan pemeriksaan, investigasi 

seksama, peringatan atau ancaman dan 

penerapan sanksi hukum maupun 

administrasi 

2. Kualitas Pelayanan Fiskus 

Pelayanan sendiri pada sektor 

perpajakan dapat diartikan sebagai 
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pelayanan yang diberikan kepada Wajib 

Pajak oleh Direktorat Jenderal Pajak 

untuk membantu Wajib Pajak memenuhi 

kewajiban perpajakannya.  

3. Akuntabilitas  

Persepsi wajib pajak atau 

masyarakat terhadap pelayanan publik 

yang diberikan oleh petugas pajak. 

Masyarakat akan merasakan 

kenyamanan apabila petugas 

memberikan pelayanan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Analisis Data  

Analisis data adalah proses 

menyelesaikan komputasi untuk 

memecahkan rumusan masalah dan 

mengevaluasi hipotesis yang sudah 

diberikan. Data yang digunakan peneliti 

untuk analisis data harus akurat dan 

dapat diandalkan. Program SPSS 

digunakan untuk melakukan analisis 

statistic.  

2. Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif 

Berdasarkan Tabel diatas dapat 

diketahui tanggapan responden terhadap 

masing masing variabel penelitian. Untuk 

variabel kepatuhan wajib pajak, diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 2,76 yang teletak 

pada rentang skala 2,50 s/d 3,24 dengan 

kategori patuh.  

Kemudian untuk variabel kualitas 

pelayanan fiskus, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 2,80 yang terletak pada rentang 

skala 2,50 s/d 3,24 dengan kategori baik. 

Artinya wajib pajak badan menilai bahwa 

kualitas pelayanan fiskus kualitas badan 

menilai bahwa Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Pekanbaru transparan dalam 

memberikan pelayanan kepada wajib pajak 

badan. 

Dan untuk variabel tingkat 

pendapatan, diperoleh nilai rata-rata sebesar 

2,84 yang terletak pada rentang skala 2,50 

s/d 3,24 dengan kategori tinggi. Artinya 

adalah bahwa tingkat pendapatan wajib 

pajak badan pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Pekanbaru tergolong tinggi. tinggi.  

3. Uji Validitas 

 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas 
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Dari Tabel 5.7 diatas diketahui nilai r 

hitung seluruh item pernyataan variabel > 

r table (0,197). Artinya adalah bahwa 

item-item pernyataan yang digunakan 

untuk mengukur masing masing variabel 

dinyatakan valid.  

4. Pengujian Reabilitas 

Tabel 4  Hasil Uji Reabilitas 

 
Sumber: Hasil Olahan Data Penulis, 2023 

 

Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai 

reliabilitas dapat seluruh variabel ≥ 0,6, 

Artinya adalah bahwa alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini reliable 

atau dapat dipercaya.  

5. Hasil Uji Normalitas 

 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 

 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Penulis, 2023 

 

Berdasarkan Gambar 5 diatas dapat dilihat 

bahwa titik-titik menyebar disekitar dan 

mengikuti garis diagonal. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

6. Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil Olahan Data Penulis, 2023 

 

Dari tabel tersebut diperoleh nilai tolerance 

seluruh variabel sebesar 0,503; 0,287; 0,369 

dan 0,385 yang lebih dari 0,1 atau VIF 

sebesar 1,988; 3,481; 2,710 dan 2,601 yang 

lebih kecil dari 10. Dapat diartikan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam 

model regresi. 

 

7. Uji Heterokedastisitas 

 

Tabel 7 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 
Sumber: Hasil Olahan Data Penulis, 2023 

 

Berdasarkan Gambar tersebut diatas dapat 

dilihat bahwa titik-titik tidak membentuk 

pola tertentu dan menyebar secara acak 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. 
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8. Uji Autokorelasi  

 

Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 
Sumber: Hasil Olahan Data Penulis, 2023 

 

Dari tabel tersebut diperoleh nilai Durbin 

Watson (DW) sebesar 1,891 yang terletak 

antara dU dan 4-dU = 1,758 < 1,891 < 

2,242. Artinya adalah bahwa tidak 

terdapat autokorelasi dalam model regresi.  

9. Analisis Regresi Linier Berganda  

 

Tabel 9 Hasil Uji Analisis Regresi 

Liner Berganda 

 

 

Sumber: Hasil Olahan Data Penulis, 2023 

 

Y = a + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 

+ e 

Y = 3,591 + 0,140 X1 + 0,222 X2 + 0,301 

X3 + 0,209 X4 + e  

Arti persamaan regresi diatas adalah:  

− Nilai konstanta (a) sebesar 3,591. 

Artinya adalah apabila kualitas pelayanan 

fiskus, transparansi pajak akuntabilitas, 

dan tingkat pendapatan diasumsikan nol 

(0), maka kepatuhan wajib pajak badan 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Pekanbaru sebesar 3,591.  

− Diperoleh nilai koefisien regresi variabel 

kualitas pelayanan fiskus sebesar 0,140. 

Artinya adalah bahwa setiap peningkatan 

kualitas pelayanan fiskus sebesar 1 satuan, 

maka akan meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak badan pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Pekanbaru sebesar 0,140 dan 

sebaliknya dengan asumsi variabel lain 

tetap.  

− Diperoleh nilai koefisien regresi variabel 

akuntabilitas sebesar 0,222. Artinya adalah 

bahwa setiap peningkatan akuntabilitas 

sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak badan pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 

sebesar 0,222 dan sebaliknya dengan 

asumsi variabel lain tetap.  

− Diperoleh nilai koefisien regresi variabel 

transparansi pajak sebesar 0,301. Artinya 

adalah bahwa setiap peningkatan 

transparansi pajak sebesar 1 satuan, maka 

akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

badan pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Pekanbaru sebesar 0,301 dan 

sebaliknya dengan asumsi variabel lain 

tetap.  

− Diperoleh nilai koefisien regresi variabel 

tingkat pendapatan sebesar 0,209. Artinya 

adalah bahwa setiap peningkatan tingkat 

pendapatan sebesar 1 satuan, maka akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak badan 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
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Pekanbaru sebesar 0,209 dan sebaliknya 

dengan asumsi variabel lain tetap.  

− Standar error (e) merupakan variabel 

acak dan mempunyai distribusi 

probabilitas yang mewakili semua faktor 

yang mempunyai pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak badan tetapi tidak 

dimasukkan dalam persamaan. 

 

10. Uji Parsial (Uji t)  

 

Tabel 10 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

 

Sumber: Hasil Olahan Data Penulis, 2023 

 

Dari tabel diatas, maka diperoleh 

keputusan sebagai berikut:  

a. Hasil pengujian parsial kualitas 

pelayanan fiskus terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini 

adalah:  

Ho : Kualitas pelayanan fiskus tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak badan. 

 Ha : Kualitas pelayanan 

berpengaruh fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak badan. 

Dengan demikian maka diketahui 

nilai t hitung (2,452) > t tabel 

(1,985) atau signifikansi (0,016) < 

0,05.  

Dengan demikian maka hipotesis 

diterima, artinya kualitas pelayanan fiskus 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Pekanbaru.  

b. Hasil pengujian parsial akuntabilitas 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah:  

Ho : Akuntabilitas tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak 

badan.  

Ha : Akuntabilitas berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak 

badan. Dengan demikian maka 

diketahui nilai t hitung (2,893) > t 

tabel (1,985) atau signifikansi (0,005) 

< 0,05. Dengan demikian maka 

hipotesis diterima, artinya 

akuntabilitas berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak badan pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Pekanbaru.  

c. Hasil pengujian parsial transparansi 

pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Hipotesis yang penelitian ini 

adalah:  

Ho : Transparansi diajukan pajak 

dalam tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak badan.  
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Ha : Transparansi pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak badan. Dengan 

demikian diketahui bahwa nilai t 

hitung (3,677) > t tabel (1,985) atau 

signifikansi (0,000) < 0,05. 

Dengan demikian maka hipotesis 

diterima, artinya transparansi pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Pekanbaru.  

d. Hasil pengujian parsial tingkat 

pendapatan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hipotesis yang 

penelitian ini adalah:  

Ho : Tingkat diajukan pendapatan 

dalam tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak badan.  

Ha : Tingkat berpengaruh 

pendapatan terhadap kepatuhan 

wajib pajak badan. Dengan 

demikian diketahui nilai t hitung 

(2,374) > t tabel (1,985) atau 

signifikansi (0,020) < 0,05. Dengan 

demikian maka hipotesis diterima, 

artinya tingkat berpengaruh terhadap 

pendapatan kepatuhan wajib pajak 

badan pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Pekanbaru.  

 

 

 

 

11. Hasil Uji Simultan (Uji F)  

 

Tabel 11 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 

Sumber: Hasil Olahan Data Penulis, 2023 

 

Dari tabel tersebut diatas diperoleh 

nilai F hitung (68,344) > F tabel (2,467) 

atau signifikansi (0,000) < 0,05. Dengan 

demikian maka hipotesis diterima, artinya 

adalah bahwa kualitas pelayanan fiskus, 

akuntabilitas, transparansi pajak dan tingkat 

pendapatan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Pekanbaru  

12. Koefisien Korelasi (R) 

Determinasi (R2)  

 

Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) 

Determinasi (R2) 

 

Sumber: Hasil Olahan Data Penulis, 2023 

 

Dari tabel tersebut diatas diperoleh 

nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,861 

yang terletak pada rentang 0,800 s/d 1,000 
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dengan kategori sangat kuat. Artinya 

terdapat hubungan yang sangat kuat antara 

kualitas pelayanan fiskus, akuntabilitas, 

transparansi pajak dan tingkat pendapatan 

dengan kepatuhan wajib pajak.  

Kemudian diperoleh nilai keofisien 

determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,731 

atau 73,1%. Artinya adalah bahwa sebesar 

73,1% kepatuhan wajib pajak badan pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Pekanbaru dipengaruhi oleh kualitas 

pelayanan fiskus, akuntabilitas, 

transparansi pajak dan tingkat pendapatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Badan  

Hasil pengujian mendapatkan 

bahwa kualitas pelayanan fiskus 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Pekanbaru. Ini dibuktikan 

dari nilai t hitung (2,452) > t tabel 

(1,985) atau signifikansi (0,016) < 0,05 

yang memberikan keputusan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Semakin baik kualitas pelayanan 

fiskus yang dirasakan wajib pajak maka 

kepatuhan wajib pajak badan pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Pekanbaru akan semakin meningkat dan 

sebaliknya, semakin buruk kualitas 

pelayanan fiskus yang dirasakan wajib 

pajak maka kepatuhan wajib pajak badan 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Pekanbaru akan semakin turun.  

2. Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Badan  

Hasil pengujian mendapatkan bahwa 

akuntabilitas berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak badan pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru. Ini 

dibuktikan dari nilai t hitung (2,893) > t 

tabel (1,985) atau signifikansi (0,005) < 

0,05 yang memberikan keputusan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima.  

Semakin akuntabel Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 

dirasakan wajib pajak maka kepatuhan 

wajib pajak badan akan semakin 

meningkat dan sebaliknya, Semakin 

kurang akuntabel Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Pekanbaru dirasakan wajib pajak 

maka kepatuhan wajib pajak badan akan 

semakin rendah.  

3. Pengaruh Transparansi Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Badan  

Hasil pengujian mendapatkan bahwa 

transparansi berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak badan pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru. Ini 

dibuktikan dari nilai t hitung (3,677) > t 

tabel (1,985) atau signifikansi (0,000) < 

0,05 yang memberikan keputusan bahwa 
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Ho ditolak dan Ha diterima. 

Semakin transparan Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 

dirasakan wajib pajak maka kepatuhan 

wajib pajak badan akan semakin 

meningkat dan sebaliknya, Semakin 

kurang transparan Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Pekanbaru dirasakan 

wajib pajak maka kepatuhan wajib pajak 

badan akan semakin rendah. 

4. Tingkat Pendapatan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Badan  

Hasil pengujian mendapatkan 

bahwa tingkat pendapatan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak badan 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Pekanbaru. Ini dibuktikan dari nilai t 

hitung (2,374) > t tabel (1,985) atau 

signifikansi (0,020) < 0,05 yang 

memberikan keputusan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Semakin tinggi 

tingkat pendapatan wajib pajak badan 

maka kepatuhan wajib pajak badan akan 

semakin meningkat dan sebaliknya, 

semakin rendah tingkat pendapatan 

wajib pajak badan maka kepatuhan 

wajib pajak badan juga akan semakin 

rendah. 
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